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ABSTRAK 
 
 
Joko Waluyo, 2017, ”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Dengan Menggunakan Metode Role Playing Pada 
Siswa Kelas V di SD Negeri Trosemi 02 Tahun Pelajaran 2016/2017”. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Role Playing 
 
Terkait dengan mutu Pendidikan Agama Islam pada tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) yang sampai saat ini masih jauh dari harapan. Pembelajaran 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang selama ini berlangsung masih 
bersifat monoton, dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Metode yang 
digunakan masih bersifat pasif dan kurang dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketidak berhasilan pembelajaran ini 
dibuktikan dari hasil ulangan tengah semester gasal dari sebanyak 23 siswa, siswa 
yang belum memenuhi KKM (<75) adalah sebanyak 13 siswa atau 56 %, 
sedangkan yang sudah memenuhi KKM (>75) adalah sebanyak 10 siswa atau 44 
%. Dan rata-rata nilai kelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 72. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum optimal dan 
dibawah Kriteria Ketentuan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
menggunakan metode Role Playing pada siswa kelas V di SD Negeri Trosemi 02 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian 
ini dilakukan pada siswa kelas V di SD Negeri Trosemi 02 Tahun Pelajaran 
2016/2017, pada bulan November 2016 sampai bulan Juli 2017. Subyek yang 
melakukan tindakan adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Subyek yang 
dikenai tindakan adalah Siswa kelas V SD Negeri Trosemi 02. Pengumpulan data 
menggunakan teknik Dokumentasi, Observasi dan Tes. Indikator kinerja dalam 
penelitian ini adalah 70% siswa kelas V mendapat nilai diatas KKM yaitu 75 dan 
nilai rata-rata naik menjadi 81. Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu 
siklus I dan siklus II. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
interaktif yang langkah-langkahnya sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Penggunaan metode Role 
Playing dapat meningkatkan Hasil Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada siswa kelas V di SD Negeri Trosemi 02 tahun pelajaran 2016/2017. 
Hal ini terlihat dari 23 siswa pada saat sebelum menggunakan metode Role 
Playing yang nilainya di atas KKM sebanyak 10 siswa atau 44%, namun setelah 
menggunakan metode Role Playing pada siklus I jumlah siswa yang nilainya di 
atas KKM sebanyak 14 siswa atau 61%, dan pada siklus II siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM sebanyak 19 siswa atau 83%.  Kenaikan  Hasil  belajar  tersebut  
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juga dapat meningkatkan nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 
sebelum menggunakan metode Role Playing sebesar 72 pada siklus I menjadi 73 
dan pada siklus II menjadi 81.    
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan mengalami perkembangan dalam mewujudkan 
generasi muda yang mampu menghadapi globalisasi.  Berbagai upaya 
dilakukan agar tujuan pendidikan di Indonesia tercapai. Salah satunya 
dibuatlah kurikulum pendidikan, baik ditingkat Taman Kanak-Kanak, 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Umum, 
Bahkan Perguruan Tinggi. Salah satu mata pelajaran yang harus 
disampaikan pada anak didik yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI).  
PAI secara garis besar bertujuan untuk membina manusia agar 
menjadi hamba Allah SWT. yang sholeh dengan seluruh aspek kehidupan, 
perbuatan, pikiran, dan perasaan. Khususnya agar manusia selalu 
mengabdikan diri dan menyembah Allah SWT. Seperti pada ayat berikut 
ini: Q.S Adz Dzariyat (56) 
 ِْلا َو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَم َو {ِْوُوُدْب َِعي ََّّ ِل َ ْنْس65} 
Artinya :” Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Depag RI, 2009 : 862)” 
 
PAI merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus diberikan 
ditingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). PAI sangat komplek, sehingga 
dalam proses pembelajarannya diperlukan metode pembelajaran agar ilmu 
agama Islam dapat dimengerti, dipahami dan dijadikan pedoman hidup di 
dunia. Pembelajaran bukanlah proses menyerap pengetahuan yang sudah 
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jadi bentukan guru. Hal ini terbukti dengan hasil ulangan para siswa 
berbeda-beda, padahal mendapat pelajaran yang sama, dari guru yang 
sama, dan pada saat yang sama. Menurut Rohmat (2000:1) belajar juga 
merupakan proses komplek dan unik yang melibatkan beberapa aspek 
kepribadian baik fisik maupun mental. 
Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar akan 
berusaha secara maksimal dengan menggunakan berbagai ketrampilan dan 
kemampuan yang dimilikinya agar siswa dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Oleh karena itu, guru harus dapat menciptakan situasi yang 
menyenangkan agar siswa dapat belajar dengan maksimal. Menurut 
Sanjaya (2009:162) proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. 
Dalam suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, 
yaitu komponen mengirim pesan (guru), komponen penerima pesan 
(siswa), dan komponen pesan itu sendiri (materi pembelajaran). 
Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan 
komunikasi. Artinya, materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru 
tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal. Siswa hanya dapat 
menerima materi pelajaran sebagian dari apa yang disampaikan oleh guru, 
lebih parah lagi siswa sebagai penerima materi pelajaran tidak menangkap 
apa yang disampaikan oleh guru.  
Keadaan proses pembelajaran di Sekolah Dasar selama ini 
menekankan pada konteks penanaman konsep dasar yang mengarah 
pembentukan pengetahuan sikap, keterampilan dan nilai-nilai filosofis 
yang telah ada. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran dituntut 
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suatu strategi pembelajaran yang direncanakan oleh guru dengan 
mengedepankan kreatifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Melalui kegiatan belajar yang menkankan pada aktifitas siswa, diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima ilmu agama 
Islam yang diberikan oleh guru sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Suparno (2002), siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 
dicirikan oleh dua aktifitas, yaitu aktifitas dalam berfikir (minds on) dan 
aktifitas dalam berbuat (hands on). Perbuatan nyata siswa dalam 
pembelajaran merupakan hasil keterlibatan berfikir siswa terhadap 
kegiatan belajarnya. Dengan demikian proses pemahaman siswa dalam 
menyampaikan materi harus benar-benar dapat diterima. Apalagi pada 
mata pelajaran PAI. Karena ruang lingkup PAI ada tiga pokok 
pembelajaran, yaitu keimanan, ibadah dan tasawuf. Sedangkan dalam 
tingkat Sekolah Dasar kompetensinya mencakup al-Quran dan Hadis, 
keimanan, ibadah, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Khusunya kelas V, 
pada jenjang ini pembelajaran PAI sudah memuat materi agama Islam 
yang sudah mendalam. Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk selalu 
dapat mengerti dan memahami tentang materi yang disampaikan oleh 
guru.  
Apalagi pada materi Sejarah Kebudayaan Islam. Pada materi ini siswa 
diharapkan untuk memahami dan meneladani kisah-kisah atau Sejarah 
Peradaban Islam. Pada materi ini sebagian siswa masih kurang bisa untuk 
memahami materi dengan baik, karena pada pembelajaran ini guru dalam 
 4 
 
 
 
menyampaikan pembelajaran masih mebosankan. Karena materi bersifat 
cerita. maka peran guru sangat berpengaruh dalam pemahaman siswa. 
Guru diharapkan mampu menyampaikan materi kepada siswa dengan 
jelas dan strategis. Sampai saat ini, masih ada siswa kelas V di SD Negeri 
Trosemi 02, Kecamatan Gatak, tahun pelajaran 2016/2017 mengalami 
kesulitan dalam memahami dan meneladani pada mata pelajaran PAI 
khususnya pada materi Sejarah Kebudayaan Islam. Guru menganggap 
bahwa dengan pembelajaran mata pelajaran yang ditentukan dan dijumpai 
hanya mencatat, mendengar, dan menghafal sehingga yang diperoleh 
hanya cerita dan penjelasan. Sehingga siswa tidak dapat 
mengimplementasikan materi pelajar dalam kehidupan sehari-hari dan 
tujuan pembelajaran belum tercapai secara masksimal. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan dan agar 
pembelajaran dapat berlangsung aktif maka diperlukan suatu metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengimplementasikan metode pembelajaran, 
diantaranya : (1) Ceramah, (2) Demonstrasi, (3) Diskusi, (4) Simulasi, (5) 
Laboratorium, (6) Pengalaman Lapangan, (7) Role playing, (8) Debat dan 
sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil metode Role Playing dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI pada materi Sejarah 
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Kebudayaan Islam. Metode ini adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 
Pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa 
yang diperankan. Karena, selama ini siswa kelas V SD Negeri Trosemi 02 
mengalami kesulitan dalam memahami dan meneladani mata pelajaran 
PAI.  
Peneliti menggunakan metode ini dengan tujuan agar siswa lebih 
dapat memahami dan siswa lebih aktif sehingga pembelajaran 
berlangsung efektif, menyenangkan dan tidak membosankan. Karena 
siswa dituntut untuk aktif sebagai pemain peran dan sebagai pengamat 
permainan peran. Hal ini terbukti dari hasil belajar mata pelajaran PAI 
pada ujian tengah semester gasal sebanyak 23 siswa yang memperoleh 
nilai diatas KKM hanya 10 siswa atau 44% dan nilai rata-rata kelas yang 
hanya 72, kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran PAI 
masih dibawah Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 
SD Negeri Trosemi 02 tahun pelajaran 2016/2017 untuk siswa kelas V 
sebesar 75. 
Menurut peneliti, kenyataan kurang berhasilnya siswa dalam 
memahami dan meneladani materi sejarah kebudayaan Islam. 
kemungkinan siswa tidak mampu memahami materi pelajaran dengan 
baik, mungkin juga guru dalam proses pembelajaran tidak menggunakan 
metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Sehingga setiap 
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proses pembelajaran siswa kurang dapat memahami materi pembelajaran 
PAI yang disampaikan oleh guru. Temuan hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri Trosemi 02 dan metode yang telah digunakan sebelumnya ini 
mendasari peneliti untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui 
Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul ”Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan 
Menggunakan Metode Role Playing Pada Siswa Kelas V di SD Negeri 
Trosemi 02 Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Pada saat dilaksanakannya ulangan tengah semester gasal mata 
pelajaran PAI, diperoleh hasil dari 23 siswa kelas V yang memperoleh 
nilai >75 hanya 10 anak. Hal itu terjadi karena menghadapi bermacam-
macam masalah sebagai berikut: 
1. Dalam pembelajaran siswa kurang aktif dan hanya mencatat, 
mendengarkan, dan menghafal seharusnya siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
2. Guru dalam menyampaikan pembelajaran terlalu membosankan dan 
hanya menggunakan metode ceramah seharusnya pembelajaran harus 
bervariatif dan menyenangkan.   
3. Dalam pembelajaran guru tidak menggunakan metode yang tepat dan 
sesuai dengan materi yang disampaikan 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran PAI dengan menggunakan metode Role Playing 
pada siswa kelas V SD Negeri Trosemi 02 Tahun Pelajaran 2016/2017 
pada materi Sejarah Kebudayaaan Islam. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian analisis permasalahan, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
“Bagaimana meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI dengan 
menggunakan metode Role Playing pada siswa kelas V SD Negeri 
Trosemi 02 Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
mata pelajaran PAI dengan metode Role Playing pada siswa kelas V SD 
Negeri Trosemi 02 Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoristis: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan metode Role 
Playing dalam pembelajaran PAI. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar teoristis untuk penelitian 
lain yang sejenis dengan penelitian ini.  
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2. Secara Praktis: 
a. Bagi guru : Peningkatan kualitas pembelajaran dengan berbagai 
metode pembelajaran seperti metode Role Playing. 
b. Bagi siswa : Untuk meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran PAI 
dan membiasakan siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam seluruh proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana 
proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Belajar pada 
hakikatnya adalah pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap 
panca indra dengan kecenderungan untu bertindak atau hubungan antara 
stimulant dan respon (John Locke dalam Sanjaya, 2009:114). 
Dengan demikian untuk mengukur tercapainya suatu pembelajaran 
disekolah, maka seorang guru memberikan evaluasi. Evaluasi tersebut 
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Seperti dengan Tanya jawab, 
ulangan harian, tes tertulis dan sebagainya. Dengan begitu hasil belajar 
siswa dapat diketahui oleh seorang guru. 
Azwar (2002:13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
yang dicapai oleh siswa dalam belajar. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI) (2002:895) hasil belajar adalah hasil pelajaran yang 
diperoleh dari kegiatan belajar disekolah yang bersifat kognitif dan 
biasanya ditentukan melalui pengukiran dan nilai.  Winkel (2007: 102) 
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menjelaskan bahwa setiap kegiatan belajar yang menghasilkan suatu 
perubahan yang khas disebut hasil belajar.  
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 
pembelajaran disekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha 
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif. Menurut Sudjana (2010:22) hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
Wahidmurni (2010:18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan 
telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya 
perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya 
dari segi berfikirnya, ketrampilannya, atau sikap terhadap obyek.  
Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa dalam 
kegiatan belajar dengan mencapai nilai optimal. Yang dimaksud nilai 
optimal dalam penelitian ini yaitu nilai diatas nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkat kemampuan yang 
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi yang 
diperoleh dalam proses pembelajaran. Hasil belajar diukur dengan 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau kalimat. 
b. Macam-Macam Hasil Belajar 
Hasil belajar dibagi menjadi tiga taksonomi yang disebut dengan 
ranah belajar, yaitu: (1) ranah kognitif yang mencakup: ingatan, 
pemahaman, penerapan, analisi, sintesis, dan evaluasi, (2) ranah afektif 
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yang mencakup: penerimaan, penanggapan, penilaian, 
pengorganisasian, dan pembetukan pola hidup, dan (3) ranah 
psikomotorik yang mencakup: persepsi, kesiapan, gerakan bimbingan, 
gerakan biasa, gerakan komplek, penyesuaian, dan kreatifitas 
(Benyamin S. Bloom dalam Winkel, 2007:273). 
Menurut Sudjana (2005: 22) hasil belajar dibagi dalam tiga ranah, 
yaitu: (1) Ranah Kognitif, (2) Ranah Afektif, dan (3) Ranah 
Psikomotorik. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa. Hasil 
belajar seseorang dapat di bagi dan diukur menjadi tiga ranah 
belajar,yaitu: (1) ranah kognitif yang mencakup: ingatan, pemahaman, 
penerapan, analisi, sintesis, dan evaluasi, (2) ranah afektif yang 
mencakup: penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan 
pembetukan pola hidup, dan (3) ranah psikomotorik yang mencakup: 
persepsi, kesiapan, gerakan bimbingan, gerakan biasa, gerakan 
komplek, penyesuaian, dan kreatifitas.  
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Hamalik (2005: 183) perbedaan hasil belajar dikalangan 
para siswa disebabkan oleh berbagai faktor-faktor, antara lain : faktor 
kematangan, latar belakang siswa, dan bakat siswa. Untuk mencapai 
hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara 
lain: faktor intern, dan faktor ekstern. Faktor intern itu merupakan 
faktor biologis anak seperti kecerdasan,bakat, minat, dan motivasi. 
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Faktor  ekstern itu berasal dari luar diri anak seperti keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan sebagainya (Slameto, 1998 : 54-71). 
1) Faktor Internal : Faktor internal adalah faktor yang timbul dari 
diri individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan 
kedalam factor intern yaitu kecerdasan, bakat, minat, dan 
motifasi. 
a) Kecerdasan 
Menurut Kartono (1995:1) kecerdasan merupakan salah 
satu aspek yang penting ,dan sangat menentukan berhasil 
tidaknya belajar seseorang. Kalau seorang siswa mempunyai 
tingkat kecerdasan tinggi maka secara potensi ia dapat mencapai 
prestasi yang tinggi. Menurut Slameto (1988:56) tingkat 
kecerdasan yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat kecerdasan yang rendah. Dari pendapat 
diatas sudah jelas bahwa kecerdasan yang tinggi merupakan 
faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam usaha 
belajar. 
b) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Kartono (1995:2) bahwa bakat adalah 
potesi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk 
dikembangkan melalui belajar dan menjadi kecakapan yang 
nyata. Menurut Muhibbin (2002:136) mengatakan bakat 
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diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas 
tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 
Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang 
dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya hasil belajar. 
c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
dimiliki seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai 
dengan rasa kasih sayang. Winkel (2007:57) minat adalah 
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dibidang itu. Kemudian Sardiman (1992:76) mengemukakan 
minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. 
Berdasarkan pendapat diatas, sudah jelas bahwa minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar. Bahkan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan dipahami. 
Untuk memperoleh hasil yang baik maka seorang siswa dituntut 
untu mengembangkan dirinya sesuai dengan minat yang 
dimilikinya.  
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d) Motivasi  
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena 
hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa 
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam 
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat 
ditingkatkan. Demikianpula dalam kegiatan pembelajaran 
seoarang siswa akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk 
belajar. 
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan 
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya 
dorongan ini seorang siswa akan timbul inisiatif dalam dirinya. 
Untuk membangkitkan motivasi kepada siswa, supaya dapat 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan kehendak sendiri dan 
belajar secara aktif. 
2) Faktor Eksternal : Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar yang sifatnya diluar diri 
siswa, yaitu keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan keadaan 
masyarakat.  
a) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 
masyarakat, tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. 
Menurut Slameto (1998:56) keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama. Dalam hal ini Hasbullah 
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(1994:46) mengatakan keluarga adalah merupakan lingkungan 
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilahanak 
pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 
sedangkan tugas utama dalam keluarga adalah sebagai peletak 
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan. 
Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah 
merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal 
ke lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara 
orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar. 
b) Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal pertama yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan siswa, karena 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar 
yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian 
pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran, dan 
kurikulum. Menurut Kartono (1995:6) menyatakan bahwa guru 
dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, 
dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar. Oleh 
sebab itu, guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang 
disajikan, dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar. 
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c) Keadaan Masyarakat 
Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah 
satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran disekolah. Karena 
lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak. Dalam hal ini Kartono (1995:5) 
berpendapat lingkungan masyarakat dapat menimbulkan 
kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebaya. Oleh 
karena itu, lingkungan juga bisa berpengaruh terhadap belajar 
anak. Apabila lingkungan nyaman dan tenang maka seorang 
anak juga dapat belajar dengan tenang dan tidak terganggu. 
Hasil belajarnya pun akan meningkat. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut sangat menentukan terhadap hasil belajar siswa. 
Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua, yaitu (1) Faktor internal : 
faktor yang muncul dari dalam diri seseorang atau karena faktor 
bawaan, seperti kecerdasan, bakat, minat dan motivasi, (2) Faktor 
eksternal : faktor yang muncul dari luar diri seseorang, seperti keluarga, 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
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2. PAI 
a. Pengertian PAI 
PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 
menyakini, memahami, dan menghayati agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 
untuk menghormati hubungan kerukunan antar umat beragam dalam 
masyarakat guna mewujudkan persatuan nasional (Depag RI, 
2005:10). Menurut Abuddin Nata (2007:161), bahwa PAI dapat 
diartikan sebagai pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran 
Islam sesuai yang tercantum dalam al-Quran dan Hadis serta dalam 
pemikiran para ulama dan dalam praktek sejarah umat Islam. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa PAI adalah bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agam Islam yang telah 
diyakini secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia dan di akhirat 
b. Fungsi dan Tujuan PAI 
1) Fungsi PAI 
a) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman untuk 
mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. 
b) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
serta akhlak mulia. 
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c) Penyesuaian mental siswa terhadap lingkungan fisik dan sosial 
melalui PAI. 
d) Perbaikan kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kelemahan 
peserta didik dalam keyakinan. 
e) Pencegahan dari hal-hal negatif budaya asing dalam kehidupan 
sehari-hari. 
f) Penyaluran siswa untuk mendalami PAI ke lembaga yang lebih 
tinggi 
2) Tujuan PAI 
a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan ,dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman ,dan pembiasaan peserta didik tentang Agama 
Islam.. 
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama, dan 
berakhlak mulia, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, adil, disiplin, toleransi, menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
(Kurikulum KTSP SD, 2010: 5) 
Menurut Ramayulis (2001: 104) yaitu PAI bertujuan 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Hal ini juga dijelaskan 
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Dalam Firman Allah SWT, QS. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi 
sebagai berikut : 
 َر ِلْعِدَس َلَِل ُْعُدا ِةَنَسَْلْا ِةَظِعْوَمْياَو ِةَمْكِْلِْاب َكِّب  
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik. (Depag RI, 2009: 421)        
           
Dapat disimpulkan bahwa tujuan PAI adalah mengajarkan, 
membina dan mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai 
agama Islam dan membentuk anak didik yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT. sehingga dia mampu menjalankan perintah-
perintah Allah SWT. dan menjauhi larangan-laranganNya. 
c. Ruang Lingkup PAI 
Dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar tingkat SD mata 
pelajaran PAI, ruang lingkupnya meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: 
1) al-Quran dan Hadis 
2) Aqidah 
3) Akhlak 
4) Fiqih  
5) Sejarah Kebudayaan Islam 
(Kurikulum KTSP SD, 2010: 6) 
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Ruang lingkup mata pelajaran PAI kelas V semester II pada 
(Kurikulum KTSP SD, 2010: 6) yaitu:   
 
Standart Kompetensi Kompetensi Dasar 
6.Mengartikan al-
Quran surah pendek 
pilihan 
6.1 Membaca Surat QSAl Ma`un dan Al Fil 
6.2 Mengartikan QS Al Ma`un dan Al Fil 
7.Mengenal Rasul-rasul 
Allah SWT. 
7.1 Menyebutkan nama-nama rasul Allah 
SWT. 
7.2 Menyebutkan nama-nama Rasul Ulul 
Azmi dari para Rasul 
7.3  Membedakan Nabi dan Rasul 
8.Menceritakan Kisah 
Sahabat Nabi 
8.1 Menceritakan kisah Khlaifah Abu Bakar 
R.A. 
8.2 Menceritakan kisah Khalifah  Umar bin 
Khattab R.A. 
9.Membiasakan perilaku 
terpuji 
9.1 Meneladani perilaku Khlaifah Abu 
Bakar R.A. 
9.2  Meneladani perilaku Umar bin 
KhattabR.A. 
10.Mengenal puasa wajib 10.1 Menyebutkan ketentuan-ketentuan 
puasa Ramadan 
10.2  Menyebutkan himah puasa 
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3. Metode Role Playing 
a. Pengertian metode Role Playing 
Role Playing atau yang sering disebut bermain peran, pada 
prinsipnya merupakan metode untuk “menghadirkan” peran-peran 
yang ada dalam dunia nyata kedalam suatu “pertunjukan peran” di 
dalam kelas atau pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan 
refleksi agar peserta memberikan penilaian. Misalnya : menilai 
keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran tersebut, dan 
kemudian memberikan saran bagi pengembangan peran-peran 
tersebut. Metode ini lebih menekankan terhadap masalah yang 
diangkat dalam “pertunjukan”dan bukan pada kemampuan pemain 
dalam melakukan permainanan peran. 
Menurut Mufarokah (2009:90) bermain peran merupakan suatu 
metode penyajian bahan pembelajaran dengan mendramakan atau 
memerankan tingkah laku dalam hubungan sosial oleh para siswa. 
Melalui bermain peran, peserta didik diajak untuk turut serta berperan 
sebagai pelaku dalam kejadian atau mengamati pelaku lain dalam 
melakukan kegiatan bermain peran. Metode Role Playing adalah cara 
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi 
dan penghayatan siswa. pengembangan imajinasi dan penghayatan 
dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau benda 
mati (Basri, 2015:97).  
Metode Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 
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pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa 
dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. 
Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu 
bergantung kepada apa yang diperankan. 
b. Langkah-langkah Penerapan Metode Role Playing 
Menurut Djamarah dan Zain (1997:95) menyatakan bahwa 
langkah-langkah penerapan metode Role Playing sebagai berikut : 
1) Menentukan materi pembelajaran 
2) Tunjuk siswa untuk berperan sebagai tokoh 
3) Mintalah siswa untuk menghafal teks  
4) Mintalah siswa untuk melakukan bermain peran 
5) Hentikan Role Playing apabila telah selesai bermain peran 
6) Mintalah siswa lainnya untuk mengamati dan menulis jalannya 
bermain peran 
7) Guru melakukan kesimpulan, dan evaluasi 
Basyiruddin Usman (2002:52-53) langkah-langkah penerapan 
metode Role Playing sebagai berikut : 
1) Persiapan 
Dalam tahap ini menentukan pokok masalah yang akan 
dimainkan, menentukan para pemain, dan mempersiapkan 
siswa lainnya sebagai pendengar. 
2) Pelaksanaan 
Setelah mempersiapkan pemainnya, maka dipersilahkan 
untuk memainkan peran selama 4-5 menit. 
 23 
 
 
 
3) Tindak Lanjut 
Dalam menindaklanjuti bermain peran dapat dilanjutkan 
dengan tanya jawab, diskusi, kritik, dan analisis persoalan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
tentang langkah-langkah penerapan metode Role Playing 
dalam pembelajaran : 
1) Menentukan topik atau pokok masalah yang akan 
dimainkan 
2) Guru menunjuk dua orang siswa atau lebih untuk 
memrankan karakter 
3) Guru mempersilahkan pada siswa untuk memainkan peran 
selam 10-15 menit 
4) Apabila siswa telah selesai dalam berperan, guru 
menghentikan Role Playing 
5) Siswa lainnya diminta untuk mengamati 
6) Dilanjutkan dengan tanya jawab, diskusi, kritik, dan 
analisis persoalan 
7) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut 
c. Tujuan Penerapan Metode Role Playing 
Menurut Ismail (2008:84) menyatakan bahwa tujuan penerapan 
metode Role Playing adalah : 
1) Memberikan pengalaman konkrit dari apa yang telah 
dipelajari 
2) Mengilustrasikan prinsip-prinsip dari materi pembelajaran 
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3) Menumbuhkan kepekaan terhadap masalah-masalah 
hubungan sosial 
4) Menyiapkan atau menyediakan dasar-dasar diskusi yang 
konkrit 
5) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa 
6) Menyediakan sarana untuk mengekspresikan perasaan 
pada siswa 
Dan menurut Hamalik (2003:199) tujuan penggunaan metode Role 
Playing sebagai berikut : 
1) Belajar dengan berbuat 
2) Belajar melalui peniruan 
3) Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 
tujuan penggunaan metode Role Playing dalam proses pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
1) Siswa mendapatkan ketrampilan sosial sehingga 
diharapkan nantinya tidak canggung dalam menghadapi 
situasi sosialdalam kehidupan sehari-hari 
2) Mendidik dan mengembangkan kemampuan untuk 
mengemukakan pendapat di depan teman sendiri atau 
orang lain 
3) Memberikan pengalaman dan gambaran yang nyata 
tentang materi pembelajaran 
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d. Kelebihan metode Role Playing 
Menurut Usman (2002:51) keunggulan metode Role Playing dalam 
proses pebelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Siswa terlatih untuk mendramatisasikan sesuatu dan melatih 
keberanian siswa 
2) Kelas akan menjadi aktif 
3) Siswa dapat menghayati suatu peristiwa 
4) Siswa dilatih dalam menyusun buah pikiran secara teratur 
Menurut Zaini (2008:98) Role Playing mampu membuktikan 
sebagai suatu strategi pembelajaran yang ampuh, dimana saja terdapat 
peran-peran yang dapat didefinisikan dengan jelas, yang memiliki 
interaksi yang mungkin dieksplorasi dalam keadaan yang bersifat 
simulasi (skenario). 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
keunggulan metode ini antara lain : 
1) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh 
2) Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat 
digunakan dalam situasi dan waktu yang berbeda 
3) Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui 
pengamatan pada waktu melakukan permainan 
4) Permainan merupakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan bagi siswa 
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e. Kelemahan metode Role Playing 
Menurut Mufarokah (200:91) ada beberapa kelemahan dalam 
teknik Role Playing diantaranya adalah : 
1) Tidak semua anak bisa aktif dalam pembelajaran 
2) Banyak memakan waktu pembelajaran 
3) Memerlukan tempat yang cukup luas 
4) Mengganggu kelas lain 
Dan menurut Usman (2002:52) metode Role Playing juga terdapat 
beberapa kelemahan diantaranya yaitu : 
1) Banyak menyita waktu atau jam pelajaran 
2) Memerlukan persiapan yang teliti dan matang 
3) Kadang-kadang siswa keberatan untuk melakukan peran 
4) Bila dramatisasi gagal, siswa tidak dapat mengambil 
kesimpulan 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kelemahan metode ini antara lain : 
1) Penerapan metode Role Playing banyak menyita jam pelajaran 
2) Bila persiapan tidak matang, guru tidak meguasai langkah-
langkah metode Role Playing maka metode ini tidak akan 
berhasil atau gagal 
3) Bila dramatisasi gagal, siswa tidak dapat mengambil 
kesimpulan. 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai 
berikut:  
1. Sukamdi (2011) dengan judul: Upaya meningkatkan hasil belajar PAI 
melalui metode pembelajaran Guided Note Taking (GNT) pada siswa 
kelas V SD Negeri Gilirejo 02 Kecamatan Miri Kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui metode 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan hasil 
belajar pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kacangan, Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan hasilnya, rata-rata hasil 
belajar pada siklus I meningkat dari 61.75 dengan ketuntasan klasikal 30% 
menjadi 67 dengan ketuntasan klasikal 55%. Pada siklus II mencapai 
71.75 dengan ketuntasan klasikal 85 %. 
2. Muhamad Ikhwan (2013) dengan judul :  Upaya peningkatan hasil belajar 
PAI melalui metode Poster Comment pada siswa kelas III SD Negeri IV 
Wonogiri tahun pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui metode Poster Comment dapat meningkatkan hasil belajar 
pada siswakelas III SD Negeri IV Wonogiri tahun pelajaran 2012/2013. 
Hal ini terlihat dari 23 siswa pada saat sebelum penelitian ini dilakukan 
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 10 siswa atau 
43,48%, namun setelah menggunakan metode Poster Comment pada siklus 
I jumlah siswa yang mendapat nilai diatas KKM sebanyak 15 siswa atau 
65,22% dan pada siklus II semua siswa sudah mencapai KKM atau 100%    
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Dua penelitian diatas terdapat kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama dalam meningkatkan hasil belajar. Akan tetapi metode yang digunakan 
oleh peneliti berbeda dengan penelitian diatas. Pada penelitian 1 
menggunakan metode pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dan  
penelitian 2 menggunakan metode Poster Comment sedangkan pada  
penelitian ini menggunakan metode Role Playing. 
C. Kerangka Berfikir 
PAI merupakan salah satu hal penentu akan majunya suatu bangsa. 
Apabila suatu Negara mempunyai warga Negara yang mengetahui ajaran 
tentang agama sudah pastilah Negara tersebut akan menjadi maju, aman, 
tentram, dan berkembang. Pendidikan agama sangatlah menentukan dalam 
membentuk kepribadian setiap orang. Khususnya pada PAI. PAI dapat 
diperoleh seseorang dari lembaga formal maupun non formal. Kali ini peneliti 
akan membahas PAI di lembaga formal yaitu sekolah khususnya ditingkat 
Sekolah Dasar.  
Pada tingkatan sekolah dasar, PAI  materi pelajarannya sudah mencakup 
tiga ruang lingkup keilmuan yaitu keimanan, ibadah dan sejarah. Ketiga 
aspek inilah yang harus disampaikan kepada siswa dengan baik.Dari ketiga 
ruang lingkup tersebut peneliti mengalami kesulitan dalam menyampaikan 
materi tentang Sejarah Kebudayaan Islam.Materi ini bersifat cerita tau sejarah 
peradaban Islam terdahulu. Bila materi ini hanya disampaikan dengan metode 
yang monoton dan tidak variatif dalam proses pembelajaran maka akan 
membuat siswa merasa jenuh, malas, dan bosan. Sebagai akibatnya 
pemahaman siswa rendah dan hasil belajar menjadi kurang memuaskan. 
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Dengan demikian dalam proses pembelajaran guru harus pandai dalam 
memilih metode dan strategi belajar mengajar yang tepat. 
Dalam hal ini metode Role Playing merupakan salah satu metode yang 
diharapkan menjadi metode yang dapat menggugah minat, motivasi, pola 
pikir kritis siswa. Dengan demikian bila siswa memiliki minat dan motivasi 
yang tinggi  diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan dapat 
meneladani materi Sejarah Kebudayaan Islam . Suatu pembelajaran dapat 
dikatan berhasil apabila tujuan pembelajaran yang dirumuskan telah tercapai. 
Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajar ada beberapa komponen yang 
harus dipeenuhi, salah satunya adalah metode pembelajaran.  
Antara metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan harus searah tidak boleh bertolak belakang. Artinya harus 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
apabila seorang guru menggunakan metode dan strategi yang menarik dan 
menyenangkan maka siswa akan lebih mudah menerima materi yang 
disampaikan oleh guru.  
Dengan demikian, PAI khususnya materi Sejarah Kebudayaan Islam 
sebuah kerja sama antara guru dengan siswa sangat diperlukan karena 
keberhasilan akan tercapai jika Role Playing yang dilakukan oleh siswa 
berhasil. Dengan penerapan metode Role Playing diharapkan mampu menarik 
perhatian dan keaktifan siswa sehingga pemahaman siswa dapat meningkat. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa juga dapat meningkat. 
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D. Hipotesis Tindakan 
Menurut Tanjung dan Ardial (2008:58) menyatakan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoristis dianggap paling mungkin salah. Hipotesis akan ditolak jika ternyata 
salah dan akan diterima apabila fakta-fakta mebenarkannya. Berdasarkan latar 
belakang dan rumusan masalah yang telas dikemukakan diatas, maka 
hipotesis yang penulis ajukan sebagai berikut: 
Penerapan Metode pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran PAI khusunya materi Sejarah Kebudayaan 
Islam pada siswa kelas V di SD Negeri Trosemi 02 tahun pelajaran 
2016/2017.       
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan oleh peneliti 
dalam mengumpullkan data penelitian (Ari Kunto 2006 : 2). Sesuai dengan 
masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
berupa penelitian tindakan kelas (PTK). PTK yaitu suatu bagian dari 
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di kelas dan bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di 
kelas (Iskandar 2009 : 20). 
PTK selain bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, juga untuk kinerja 
guru dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain PTK bukan hanya 
bertujuan untuk mengungkapkan penyebab dari berbagai permasalahan yang 
dihadapi, tetapi yang lebih penting adalah memberikan pemecahan berupa 
tindakan untuk mengatasi masalah. Dalam penelitian tindakan kelas terdapat 
partisipasif dan kolaboratif. Penelitian kolaboratif menentukan fokus strategi 
peningkatannya, singkatnya secara bersama-sama (1) menyusun rencana 
tindakan bersama-sama (2) bertindak (3) mengamati secara bersama-sama (4) 
melakukan refleksi bersama-sama, itulah empat pokok penelitian tindakan 
kelas (Suwarsih Madya ,2006:1). 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang penulis gunakan untuk tempat penelitian yaitu 
SD Negeri Trosemi 02 siswa kelas V. Peneliti ingin mengadakan penilitian 
di SD Negeri Trosemi 02 karena nilai-nilai mata pelajaran PAI masih 
dirasa kurang memuaskan atau kurang maksimal.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 sampai dengan 
bulan Juni 2017. Perlu dijelaskan disini bahwa penelitian dilaksanakan 
pada bulan tersebut, karena sesuai dengan program semester II yang 
peneliti susun. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek yang melaksanakan tindakan adalah Guru 
PAI dan subyek yang menerima tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri 
Trosemi 02 sebanyak 23 siswa. Sedangkan informannya adalah kepala 
sekolah dan guru lainnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti sendirilah yang menjadi 
instrument. Peneliti meninjau langsung ke lapangan untuk mengumpulkan 
data yang sesuai dengan fokus penelitian. Untuk memperoleh data dan 
informasi yang akurat, maka perlu teknik pengumpulan data yang sesuai 
dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
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1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Moleong, 2008:161), atau bisa juga mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan 
sebagainya (Arikunto 2006:202). 
Metode ini digunakan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
terkait dengan pembelajaran materi Sejarah Kebudayaan Islam yang 
berlangsung di SD Negeri Trosemi 02 seperti silabus, RPP, prota, dan 
promes. 
2. Observasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses belajar 
mengajar dalam kelas yakni kemampuan guru dalam penerapan metode 
Role Playing dalam menyampaikan pembelajaran sejarah. 
Metode ini juga digunakan untuk mengamati secara langsung tentang 
respond siswa terhadap materi yang disampaikan. Respond siswa 
direkam dalam lembar observasi yang hasilnya menunjukkan 
peningkatan hasil belajar. 
3. Test 
Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah test yang berbentuk 
pilihan ganda yaitu bentuk test yang mempunyai satu jawaban benar atau 
salah. 
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E. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 70% siswa kelas V SD 
Negeri Trosemi 02 mendapatkan nilai diatas nilai KKM yaitu 75 dan nilai 
rata-rata siswa kelas V naik menjadi 81.   
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas. Penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru dengan 
jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksi tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (Syaifudin Azwar 2002:10). 
Konsep pokok penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin terdiri dari 4 
komponen yaitu : (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi. 
Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai siklus (Iskandar, 
2009:49). 
1. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
Dalam langkah perencanaan tindakan dilakukan pengamatan dan 
observasi terhadap siswa terhadap pembelajaran melalui metode 
Role Playing. 
Guru menyiapkan penunjang keberhasilan metode Role Playing, 
salah satunya adalah menbuat scenario dan RPP untuk 
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pembelajaran. Kemudian guru menunjuk beberapa siswa untuk 
memerankan scenario. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai berikut : 
1) Kegiatan dimulai dengan berdoa dan membaca surat-surat 
pendek. 
2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk memerankan scenario. 
3) Guru memberi sedikit penjelasan tentang cara bermain. 
4) Siswa dipersilahkan bermain sesuai scenario. 
5) Siswa yang lain mengamati dan menulis tanggapan mereka. 
6) Setelah Role Playing selesai dilanjutkan dengan tanya jawab. 
7) Sebagai penutup, guru memberikan beberapa pertanyaan 
secara lisan, tertulis, dan mengajak siswa untuk perbaikan 
pembelajaran. 
3) Observasi 
Guru melakukan pengamatan secara sistematis terhadap 
kegiatan yang dilakukan siswa, kegiatan pengamatan dilakukan 
secara menyeluruh terhadap perilaku siswa dalam proses 
pembelajaran. 
4) Refleksi 
Hasil observasi dianalisis dan disimpulkan. Selanjutnya hasil 
refleksi dipakai sebagai dasar untuk melakukan perencanaan pada 
siklus II. 
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2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan yang dilaksanakan pada siklus II berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus I. kegiatan ini dimulai dengan penanaman 
konsep secara jelas tentang permainan peran.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
1)  Kegiatan dimulai dengan berdoa dan membaca surat-surat 
pendek. 
2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk memerankan skenario. 
3) Guru memberi teks skenario kepada siswa dengan jangka 
waktu yang lebih lama daripada siklus I agar pemahaman 
siswa terhadap teks lebih baik. 
4) Guru lebih mengatur posisi bermain peran dan 
mengkondisikan suasana dalam kelas agar lebih tenang. 
5) Siswa dipersilahkan bermain sesuai skenario. 
6) Siswa yang lain mengamati dan menulis tanggapan mereka. 
7) Setelah Role Playing selesai dilanjutkan dengan tanya jawab. 
8) Sebagai penutup, guru memberikan beberapa pertanyaan 
secara lisan, tertulis, dan mengajak siswa untuk perbaikan 
pembelajaran. 
1) Observasi 
Setelah pelaksanaan tindakan dilakukan observasi sebagaimana 
siklus I terhadap kemampuan siswa secara menyeluruh dalam 
pembelajaran. 
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d. Refleksi 
Berdasarkan kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, dan observasi pada siklus II juga dilakukan refleksi 
sebagaimana siklus I. Hasil refleksi siklus II dijadikan pijakan 
untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. 
G. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis interaktif, yang terdiri dari tiga komponen 
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Miles Huberman dalam Suwarsih Madya, 2006:8). Adapun ketiga komponen 
tersebut adalah : 
1. Reduksi Data 
Proses menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan, 
meringkas, dan mengubah data mentah kedalam catatan lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu memberikan kesimpulan sementara dari 
rangkaian informasi yang terkumpul. Dalam penyajian data dilakukan 
dengan merangkai data yang tersaji untuk dikembangkan dalam bentuk 
narasi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan tentang peningkatan dan perubahan yang 
terjadi dilakukan secara bertahap, mulai dari kesimpulan sementara, 
yang ditarik pada siklus I, maupun kesimpulan pada akhir siklus II 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal dari pembelajaran PAI pada kelas V di SD Negeri 
Trosemi 02 guru cenderung menggunakan metode Ceramah, oleh karena 
itu pembelajaran menjadi monoton dan siswa cenderung pasif dalam 
pembelajaran. hal ini membuat siswa merasa bosan dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu hasil belajar mata pelajaran PAI yang diperoleh 
siswa juga masih kurang dari nilai KKM. Hal ini dapat diketahui dari 
dokumentasi hasil ujian tengah semester gasal yang diperoleh siswa pada 
mata pelajaran PAI. 
Kelas V mempunyai 23 siswa yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 
9 orang perempuan. Berikut adalah keadaan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI yang diperoleh dari nilai ujian tengah semester gasal sebagai 
berikut:  
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Tabel 01 
Hasil Belajar Kelas V Mapel PAI 
Ujian Tengah Semester Gasal (Pra Siklus) 
No Nama Siswa 
Nilai Pra 
Siklus 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Isnaini Astiwi 70   Tidak Tuntas 
2 Ajeng Putri Chusnul Chotimah 77 Tuntas   
3 Akbar Dwi Andriyanto 70   Tidak Tuntas 
4 Adhi Prasetya 76 Tuntas   
5 Dewangga Nur Jaka Saputra 77 Tuntas   
6 Fadila Cahya Dini 70   Tidak Tuntas 
7 Hayiz Churniawan 76 Tuntas   
8 Ibram Ridho Reynaldi 65   Tidak Tuntas 
9 Muhammad Nur Aziz 78 Tuntas   
10 Manggalih Deswita Kurnia Sari 70   Tidak Tuntas 
11 Nasywa Hanif Salsabila H 70   Tidak Tuntas 
12 Putri Novalia Setyowati 70   Tidak Tuntas 
13 Riska Dhini Saputri 68   Tidak Tuntas 
14 Rokayah Cantikasari 70   Tidak Tuntas 
15 Radit Aditiya Java Herlambang 70   Tidak Tuntas 
16 Wahyu Krisna Setyawan 80 Tuntas   
17 Wijaya Briyananda 76 Tuntas   
18 Yoga Afi Pratama  77 Tuntas   
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19 Yolangga Tri Pamungkas 76 Tuntas   
20 Rendra Sovyanturi 68   Tidak Tuntas 
21 Azumi Nuri setyowati 78 Tuntas   
22 Ilham Ramadhani 60   Tidak Tuntas 
23 Candra Aditya Bayu Aji 72   Tidak Tuntas 
Jumlah 1664 
  
Nilai Rata-rata 72 
Tuntas 10 
 
Tidak Tuntas 
13 
 
Tabel 02 
Persentase Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
Nilai Frekuensi Persentase  
75-90 10 44%  
70-74 9 39%  
65-69 3 13%  
60-64 1 4%  
0-59 0 0%  
Jumlah 23 100%   
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Tabel 03 
Persentase Ketuntasan Siswa Pra Siklus 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
75-100 10 44% Tuntas 
00-74 13 56% Tidak Tuntas 
Jumlah 23 100%   
 
Berdasarkan Tabel 03 di atas dapat disajikan diagram batang tingkat 
ketuntasan siswa pada pra siklus dalam pembelajaran mata pelajaran PAI 
kelas V di SD Negeri Trosemi 02 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 01 
Diagram Batang Tingkat Ketuntasan Siswa Pra Siklus. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran PAI adalah 
75. Siswa yang belum memenuhi KKM (<75) adalah sebanyak 13 siswa 
atau 56 %, sedangkan yang sudah memenuhi KKM (>75) adalah sebanyak 
10 siswa atau 44 %. Dan rata-rata nilai kelas pada mata pelajaran PAI 72. 
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 43 
 
 
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa belum mencapai KKM, 
sehingga sangat diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran PAI pada kelas V. Tindakan solusi masalah yang dilakukan 
peneliti adalah dengan aplikasi metode pembelajaran Role Playing pada 
mata pelajaran PAI. 
Dengan menggunakan metode Role Playing dalam pembelajaran, 
diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang semula monoton dan 
siswa yang pasif menjadi lebih aktif. Dan hasil belajar mata pelajaran PAI 
pada kelas V di SD Negeri Trosemi 02 dapat meningkat dan rata-rata kelas 
dapat meningkat lebih dari nilai KKM.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus 
Mekanisme kerja penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang pada 
tiap-tiap siklus mencakup kegiatan sebagai berikut: 1) perencanaan 
(palning) 2) pelaksaan (action) 3) observasi (observation) 4) refleksi 
(reflection). Dari penelitian yang dilaksanakan penulis dengan menerapkan 
metode Role Playing dalam pembelajaran mata pelajaran PAI diperoleh 
hasil sebagai berikut:  
1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1 
Pada penelitian tindakan kelas siklus 1 ini, peneliti mengacu pada 
peningkatan hasil belajar siswa dengan metode Role Playing. Siklus 1 
dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan, satu pertemuan 3 jam pelajaran 
(3x35 menit), yaitu pada hari selasa, 04 April 2017. Pokok 
pembahasan pada siklus 1 pada materi Sejarah Kebudayaan Islam 
tentang kisah khalifah Umar bin Khattab. Pada siklus 1 ini peneliti 
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akan menerapkan metode Role Playing, adapun perencanaan siklus 1 
mencakup kegiatan: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan ini mencakup beberapa kegiatan, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Observasi dan evaluasi pembelajaran yang selama ini 
dilakukan. Hasilnya menunjukkan masih kurangnya minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan hasil belajar siswa 
masih rendah.  
2) Menentukan metode baru yang dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI.  
3) Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi kisah khalifah Umar 
bin Khattab. RPP disusun dengan menerapkan metode Role 
Playing dalam proses pembelajaran.  
4) Menyiapkan materi kisah khalifah Umar bin Khattab dan soal 
tes untuk mengetahui hasil pembelajaran. 
5) Meminta bantuan kepada guru kelas untuk observasi jalannya 
drama  
6) Menentukan beberapa siswa yang akan memainkan skenario 
7) Menyiapkan sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus  : 1  
Hari/Tanggal  : Selasa, 04 April 2017 
Waktu  : 07.00-9.45 
Tempat  : Ruang kelas V SD Negeri Trosemi 02 
Materi Pembelajaran: Kisah khalifah Umar bin Khattab 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengucapkan salam dan berdo’a sebelum 
pembelajaran. 
b) Guru memimpin tadarus Al Qur’an 
c) Guru mengkorelasikan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan diajarkan 
d) Guru menjelaskan tujuan dan manfaat kompetensi yang 
akan dipelajari, serta metode yang digunakan 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru tentang 
materi yang akan diajarkan 
b) Siswa yang bertugas sebagai tokoh cerita memaikan 
skenario yang telang dibuat dan siswa yang lain 
memperhatikan jalannya drama 
c) Siswa yang tidak bertugas memahami jalannya drama 
dan mencatatnya dalam buku tulis. 
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3) Kegiatan Akhir 
a) Guru mengevaluasi jalannya drama 
b) Siswa dengan pengarahan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
c) Siswa mengerjakan soal tes dari guru 
d) Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
e) Guru menutup pembelajaran dengan salam 
c. Tahap Pengamatan 
Pengamatan dilakukan peneliti dengan berkolaborasi dengan 
guru kelas V ( Bapak Agung Widodo ). Guru kelas berfungsi 
sebagai observer dalam setiap pelaksanaan siklus. Hasil observer 
akan di diskusikan dengan peneliti. Hasil penggabungan tersebut 
akan dijadikan hasil pengamatan. Pengamatan peneliti 
diantaranya terkait aktivitas siswa, interaksi siswa, keaktifan 
siswa, pelaksanaan drama, dan semua fakta yang terjadi saat 
proses pembelajaran.   
Dalam kegiatan ini, peneliti mengamati pelaksanaan tindakan 
untuk mengetahui sejauh mana metode Role Playing dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 
PAI, dengan rincian sebagai berikut: 
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1) Pengamatan terhadap siswa  
a) Kehadiran 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1 semua siswa 
dapat hadir dalam pembelajaran. Semua siswa masuk 
kelas sebelum guru masuk dalam ruangan, tetapi masih 
ada siswa yang sedang berbicara dengan temannya dan 
ada siswa yang masih makan.  
b) Keaktifan 
Pelaksanaan siklus 1 masih ada siswa yang belum 
memperhatikan perintah guru. Masih ada siswa yang 
belum memperhatikan jalannya drama. hal ini ditunjukkan 
dengan adanya Siswa yang tidak bermain ramai di 
belakang.  
c) Kemampuan 
Pada pelaksanaan siklus 1, pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan sudah menunjukkan 
peningkatan, tetapi belum maksimal dan belum mencapai 
indikator. Hasil belajar siswa juga belum maksimal, hal ini 
diketahui dari hasil tes yang dilakukan guru. Siswa yang 
mendapat nilai diatas KKM ada 14 anak dan yang masih 
dibawah KKM ada 9 anak. Sehingga persentasenya adalah 
siswa yang nilainya diatas KKM 61% dan siswa yang 
dibawah KKM 39%. 
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2) Aktivitas guru 
Guru belum bisa mengkondisikan siswa, karena masih 
ada siswa yang masih ramai dan berbicara sendiri. Guru 
masih kesulitan dalam mengatur lokasi jalannya drama. 
3) Suasana pembelajaran 
 Suasana pembelajaran masih belum kondusif karena 
masih ada siswa yang ramai sendiri dan membuat suara 
percakapan dalam drama kurang dapat didengarkan siswa.   
4) Hasil belajar 
Hasil pengamatan terhadap tes siswa secara individu 
setelah siklus 1 adalah sebagai berikut: 
Tabel 04 
Hasil Tes pemahaman siswa pada siklus 1 
No Nama Siswa 
Nilai  
Siklus I 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Isnaini Astiwi 50   Tidak Tuntas 
2 
Ajeng Putri Chusnul 
Chotimah 
60   
Tidak Tuntas 
3 Akbar Dwi Andriyanto 68   Tidak Tuntas 
4 Adhi Prasetya 80 Tuntas   
5 Dewangga Nur Jaka Saputra 78 Tuntas   
6 Fadila Cahya Dini 78 Tuntas   
7 Hayiz Churniawan 85 Tuntas   
8 Ibram Ridho Reynaldi 55   Tidak Tuntas 
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9 Muhammad Nur Aziz 90 Tuntas   
10 
Manggalih Deswita Kurnia 
Sari 
70 
  Tidak Tuntas 
11 Nasywa Hanif Salsabila H 80 Tuntas   
12 Putri Novalia Setyowati 67   Tidak Tuntas 
13 Riska Dhini Saputri 70   Tidak Tuntas 
14 Rokayah Cantikasari 50   Tidak Tuntas 
15 
Radit Aditiya Java 
Herlambang 
80 Tuntas 
  
16 Wahyu Krisna Setyawan 85 Tuntas   
17 Wijaya Briyananda 90 Tuntas   
18 Yoga Afi Pratama  85 Tuntas   
19 Yolangga Tri Pamungkas 80 Tuntas   
20 Rendra Sovyanturi 75 Tuntas   
21 Azumi Nuri setyowati 83 Tuntas   
22 Ilham Ramadhani 53   Tidak Tuntas 
23 Candra Aditya Bayu Aji 78 Tuntas   
Jumlah 1690 
  
Nilai Rata-rata 73 
Tuntas 14 
Tidak Tuntas 9 
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Tabel 05 
Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Nilai Frekuensi Persentase  
75-90 14 61%  
70-74 2 9%  
65-69 2 9%  
60-64 1 4%  
00-59 4 17%  
Jumlah 23 100%   
 
 
Tabel 06 
Persentase Ketuntasan Siswa Siklus 1 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan sebagaimana tersebut diatas, 
peneliti bersama observer mengadakan diskusi diruang guru 
untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran yang telah peneliti 
lakukan pada siklus 1. Adapun refleksi dari pelaksanaan 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
75-100 14 61% Tuntas 
00-74 9 39% Tidak Tuntas 
Jumlah 23 100%   
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1) Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dicatat oleh 
observer, selama pelaksanaan pembelajaran ada hal-hal 
penting untuk perbaiakan siklus berikutnya: 
a) Suasana kelas belum kondusif. mengakibatkan jalannya 
drama masih kurang dapat dipahami oleh sebagian siswa, 
karena suara percakapan dalam drama terganggu oleh 
sebagian siswa yang masih ramai dalam kelas. 
b) Siswa yang memainkan peran kurang memahami teks 
dalam percakapan. Karakter peran belum muncul dalam 
siswa. 
c) Posisi siswa dalam memaikan peran kurang strategis dan 
kurang luwes. Guru belum bisa mengatur tempat yang 
dipakai dalam drama. 
2) Hasil Belajar Siklus 1 
Hasil belajar siklus 1 yang diperoleh siswa kelas V di 
SD Negeri Trosemi 02 pada mata pelajaran PAI sudah 
mengalami peningkatan dari kondisi awal. Hal tersebut 
diketahui dari hasil tes yang dilakukan setelah melakukan 
pembejaran pada siklus 1. Adapun peningkatan 
persentasinyasebagai berikut: 
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Tabel 07 
Persentase Ketuntasan Siswa Siklus 1 
 
Berdasarkan data diatas, siswa yang nilainya sudah mencapai atau 
diatas nilai KKM dari kondisi awal 44% dan pada siklus 1 menjadi 61% 
jadi naik sebanyak 17%. Adapun siswa yang nilainya belum mencapai 
nilai KKM dari kondisi awal 56% dan pada siklus 1 menjadi 39% jadi 
turun menjadi 39%. Pada penelitian ini peneliti membuat indikator 
keberhasilan kinerja sebesar 70%, sedangkan hasil tindakan pada siklus 1 
mencapai 61%. Jadi, pelaksanaan tindakan pada siklus 1 harus dilanjutkan 
pada siklus II, karena untuk mencapai indikator kinerja yang ingin dicapai 
oleh peneliti adalah 70% dan rata-rata kelas menjadi 75. 
Berdasarkan Tabel 07 di atas dapat disajikan diagram batang tingkat 
ketuntasan siswa pada siklus I dalam pembelajaran mata pelajaran PAI 
kelas V di SD Negeri Trosemi 02 sebagai berikut: 
 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
75-100 14 61% Tuntas 
00-74 9 39% Tidak Tuntas 
Jumlah 23 100%   
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Gambar 02 
Diagram Batang Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus I. 
 
2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
. Pelaksanaan penitian tindakan kelas siklus II dilakukan pada hari 
Selasa, 25 April 2017 dalam 3 jam pembelajaran yaitu jamke 1 sampai 
jam ke 3. Sebagaimana pelaksaan pada siklus 1, pada siklus II ini 
peneliti dibantu oleh rekan guru yang berperan sebagai observer. 
Pokok pembahasan pada siklus II adalah materi Sejarah Kebudayaan 
Islam tentang meneladani perilaku khalifah Umar bin Khattab. Pada 
siklus II  ini peneliti juga akan menerapkan metode Role Playing, 
dikarenakan pada siklus 1 penimgkatan hasil belajar siswa masih 
rendah dan belum mencapai indikator kinerja. adapun perencanaan 
siklus II mencakup kegiatan: 
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a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan ini mencakup beberapa kegiatan, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus 1 dengan 
mengamati cacatan observer pada siklus 1. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat. 
3) Menyiapkan materi kisah khalifah Umar bin Khattab dan soal 
tes untuk mengetahui hasil pembelajaran. 
4) Meminta bantuan kepada guru kelas untuk observasi jalannya 
drama  
5) Memberi penjelasan kepada siswa yang memerankan 
skenario agar lebih menguasai peran dan percakapan dalam 
skenario.  
6) Menyiapkan sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus  : II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 April 2017 
Waktu  : 07.00-9.45 
Tempat  : Ruang kelas V SD Negeri Trosemi 02 
Materi Pembelajaran : Meneladani perilaku khalifah Umar bin 
Khattab 
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1) Kegiatan awal 
a) Guru mengucapkan salam dan berdo’a sebelum 
pembelajaran. 
b) Guru memimpin tadarus Al Qur’an 
c) Guru mengkondisikan siswa yang tidak bermain peran 
agar menjaga suasana kelas agar tetap tenang, tidak 
seperti pada pelaksanaan siklus I. 
d) Guru mengatur posisi siswa yang bermain peran, agar 
drama dapat berlangsung lebih baik. 
e) Guru menjelaskan tujuan dan manfaat kompetensi yang 
akan dipelajari, serta metode yang digunakan 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru tentang 
materi yang akan diajarkan 
b) Siswa yang bertugas sebagai tokoh cerita memaikan 
skenario yang telang dibuat dan siswa yang lain 
memperhatikan jalannya drama 
c) Siswa yang tidak bertugas memahami jalannya drama dan 
mencatatnya dalam buku tulis 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru mengevaluasi jalannya drama 
b) Siswa dengan pengarahan guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
c) Siswa mengerjakan soal tes dari guru 
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d) Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan berikutnya 
e) Guru menutup pembelajaran dengan salam 
c. Tahap Pengamatan 
Pengamatan ini dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru 
kelas V ( Bp. Agung Widodo ). Guru kelas berfungsi sebagai 
observer dalam setiap pelaksanaan siklus. Hasil observer akan di 
diskusikan dengan peneliti. Hasil penggabungan tersebut akan 
dijadikan hasil pengamatan.  
Pengamatan dilakukan selama berlangsunya dan setelah 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. pengamatan peneliti 
diantaranya terkait aktivitas siswa, interaksi siswa, keaktifan siswa, 
pelaksanaan drama, dan semua fakta yang terjadi saat proses 
pembelajaran.   
Dalam kegiatan ini, peneliti mengamati pelaksanaan tindakan 
siklus II untuk mengetahui sejauh mana metode Role Playing dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PAI, 
dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pengamatan terhadap siswa  
a) Kehadiran 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II semua siswa 
dapat hadir dalam pembelajaran. Semua siswa masuk kelas 
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sebelum guru masuk dalam ruangan dan semua siswa dapat 
sudah duduk dikursi masing-masing.  
b) Keaktifan 
Pelaksanaan siklus II siswa sudah aktif dalam 
pembelajaran. Sebagian siswa sudah berani bertanya sebelum 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
c) Kemampuan 
Pada pelaksanaan siklus II, pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan sudah menunjukkan peningkatan yang 
sangat baik dan sudah mencapai dan melebihi indikator kerja. 
Siswa yang mendapat nilai diatas KKM ada 19 anak dan yang 
masih dibawah KKM ada 4anak. Sehingga persentasenya 
adalah siswa yang nilainya diatas KKM 83% dan siswa yang 
dibawah KKM 17%. 
2) Aktivitas guru 
Guru sudah lebih baik dalam mengkondisikan siswa, karena 
siswa sudah dapat memperhatikan proses pembelajaran dengan 
baik. Guru dapat membuat inovasi dalam pembelajaran, salah 
satunya dengan menggunakan metode Role Playing.  
3) Suasana pembelajaran 
 Suasana pembelajaran sudah dapat kondusif. Hal ini dilihat 
dari keaktifan siswa saat proses pembelajaran dan kedisiplinan 
siswa saat masuk kelas.  
4) Hasil belajar 
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Hasil pengamatan terhadap tes siswa secara individu setelah 
siklus II adalah sebagai berikut 
Tabel 08 
Hasil Tes pemahaman siswa pada siklus II 
No Nama Siswa 
Nilai 
Siklus 
II 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak Tuntas 
1 Isnaini Astiwi 70   Tidak Tuntas 
2 Ajeng Putri Chusnul Chotimah 80 Tuntas   
3 Akbar Dwi Andriyanto 80 Tuntas   
4 Adhi Prasetya 90 Tuntas   
5 Dewangga Nur Jaka Saputra 85 Tuntas   
6 Fadila Cahya Dini 78 Tuntas   
7 Hayiz Churniawan 80 Tuntas   
8 Ibram Ridho Reynaldi 70   Tidak Tuntas 
9 Muhammad Nur Aziz 88 Tuntas   
10 Manggalih Deswita Kurnia Sari 78 Tuntas   
11 Nasywa Hanif Salsabila H 78 Tuntas   
12 Putri Novalia Setyowati 80 Tuntas   
13 Riska Dhini Saputri 75 Tuntas   
14 Rokayah Cantikasari 75 Tuntas   
15 Radit Aditiya Java Herlambang 78 Tuntas   
16 Wahyu Krisna Setyawan 95 Tuntas   
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17 Wijaya Briyananda 95 Tuntas   
18 Yoga Afi Pratama  90 Tuntas   
19 Yolangga Tri Pamungkas 85 Tuntas   
20 Rendra Sovyanturi 73   Tidak Tuntas 
21 Azumi Nuri setyowati 85 Tuntas   
22 Ilham Ramadhani 70   Tidak Tuntas 
23 Candra Aditya Bayu Aji 85 Tuntas   
Jumlah 1863     
Nilai Rata-rata 81     
Tuntas 19     
Tidak Tuntas 4     
 
Tabel 09 
Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Nilai Frekuensi Persentase 
95-100 2 9% 
85-94 7 30% 
75-84 10 44% 
65-74 4 17% 
00-64 0 0% 
Jumlah 23 100% 
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Tabel 10 
Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
75-100 19 83% Tuntas 
00-74 4 17% Tidak Tuntas 
Jumlah 23 100%   
 
d. Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi, peneliti mengadakan diskusi dengan 
observer untuk membahas pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus II. Adapun refleksi dari pelaksanaan pembelajaran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Proses Pembelajaran 
Jalannya proses pembelajaran pada siklus II telah tampak 
adanya peningkatan antara lain: 
a) Siswa sudah aktif dalam pembelajaran. 
b) Siswa lebih berminat dalam mengikuti pembelajaran. 
c) Guru sudah dapat mengatur situasi dan kondisi saat proses 
pembelajaran. 
2) Hasil Belajar Siklus II 
Hasil belajar siklus II yang diperoleh siswa kelas V di SD 
Negeri Trosemi 02 pada mata pelajaran PAI sudah mengalami 
peningkatan dari pelaksanaan siklus I. Hal tersebut diketahui dari 
hasil tes yang dilakukan setelah melakukanpembejaran pada 
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siklus II. Adapun hasil belajar pada siklus II persentasenya 
sebagai berikut : 
Tabel 11 
Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 
 
Berdasarkan data diatas, siswa yang nilainya sudah mencapai atau diatas 
nilai KKM dari kondisi awal 44% dan pada siklus II menjadi 83% jadi naik 
sebanyak 39%. Adapun siswa yang nilainya belum mencapai nilai KKM dari 
kondisi awal 56% dan pada siklus II menjadi 17% jadi turun menjadi 39%. Pada 
penelitian ini peneliti membuat indikator keberhasilan kinerja sebesar 70%, 
sedangkan hasil tindakan pada siklus II mencapai 74%. Jadi, pelaksanaan tindakan 
pada siklus IItelah mencapai indikator kinerja yang ditentukan. Penelitian ini 
berhenti pada siklus II dan tidak dilanjutkan pada siklus III. 
Berdasarkan Tabel 07 di atas dapat disajikan diagram batang tingkat 
ketuntasan siswa pada siklus I dalam pembelajaran mata pelajaran PAI kelas V di 
SD Negeri Trosemi 02 sebagai berikut: 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
75-100 19 83% Tuntas 
00-74 4 17% Tidak Tuntas 
Jumlah 23 100%   
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Gambar 03. 
Diagram Batang Tingkat Ketuntasann Siswa Pada Siklus II. 
C. Pembahasan 
1. Pembahasan Pra Siklus 
Melalui hasil observasi dapat diketahui bahwa pada saat pra 
siklus hasil belajar mata pelajaran PAI masih belum maksimal. 
Dalam pembelajaran, siswa cenderung pasif dan kurang berperan 
aktif dalam pembelajaran. Apalagi pada materi Sejarah 
Kebudayaan Islam. Pada materi ini siswa diharapkan untuk 
memahami dan meneladani kisah-kisah atau Sejarah Peradaban 
Islam. Pada materi ini sebagian siswa masih kurang bisa untuk 
memahami materi dengan baik, karena pada pembelajaran ini guru 
dalam menyampaikan pembelajaran masih mebosankan. Karena 
materi bersifat cerita, maka peran guru sangat berpengaruh dalam 
pemahaman siswa. 
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Selama ini metode pembelajaran  yang digunakan guru 
hanya ceramah dan tanya jawab, maka pembelajaran hanya 
monoton dan siswa menjadi bosan. Pada metode ini, kegiatan 
pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru dan kurang 
melibatkan aktifitas siswa. Guru hanya ceramah di depan kelas dan 
memberikan tugas serta beberapa pertanyaan kepada siswa. 
Penggunaan metode ini menyebabkan siswa lebih cepat 
mengantuk, bosan, dan keaktifan siswa terhadap pembelajaran 
masih kurang dan hasil belajar menjadi rendah. Hal tersebut, 
merupakan pokok permasalahan yang terjadi sebelum pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan.  
Salah satu metode yang dapat meningkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan metode Role 
Playing. Metode Role Playing adalah suatu cara penguasaan 
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 
penghayatan siswa. pengembangan imajinasi dan penghayatan 
yang dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup 
atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari 
satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan. 
 Proses penerapan metode Role Playing dapat dimulai dengan 
menentukan materi pembelajaran yang akan di ajarkan, 
menentukan sumber belajar, membuat skenario drama, 
melaksanakan pertunjukan peran, dan evaluasi pemahaman siswa. 
Dengan metode ini berarti siswa berperan langsung dalam 
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pembelajaran. Siswa berperan seperti kisah yang ada dalam materi 
pembelajaran. Sebagian siswa memerankan skenario yang dibuat 
oleh guru, dan siswa yang lainnya memperhatikan jalannya 
pertunjukan peran. 
Penerapan metode pembelajaran Role Playing diharapkan 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 
Hasil belajar dan rata-rata nilai siswa juga diharapkan dapat 
meningkat dari sebelum metode ini dilakukan. 
2. Pembahasan Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I dan Siklus II 
dalam mata pelajaran PAI pada kelas V di SD Negeri Trosemi 02 
diperoleh pembahasan sebagai berikut: 
a. Peningkatan Hasil Belajar 
Pembelajaran pada materi Sejarah Kebuyaan Islam 
tentang kisah Umar Bin Khattab pada kelas V di SD Negeri 
Trosemi 02 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai siswa dalam mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru sesudah pembelajaran berlangsung. 
Hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus ke siklus I dan 
siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
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Tabel 12 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V  di SD Negeri Trosemi 02 
No Nama Siswa 
Nilai 
Pra 
Siklus 
Nilai 
Siklus I 
Nilai 
Siklus II 
1 Isnaini Astiwi 70 50 70 
2 Ajeng Putri Chusnul Chotimah 77 60 78 
3 Akbar Dwi Andriyanto 70 68 70 
4 Adhi Prasetya 76 80 85 
5 Dewangga Nur Jaka Saputra 77 78 80 
6 Fadila Cahya Dini 70 78 80 
7 Hayiz Churniawan 76 85 80 
8 Ibram Ridho Reynaldi 65 55 78 
9 Muhammad Nur Aziz 78 90 88 
10 Manggalih Deswita Kurnia Sari 70 70 78 
11 Nasywa Hanif Salsabila H 70 80 78 
12 Putri Novalia Setyowati 70 67 80 
13 Riska Dhini Saputri 68 70 65 
14 Rokayah Cantikasari 70 50 68 
15 Radit Aditiya Java Herlambang 70 80 80 
16 Wahyu Krisna Setyawan 80 85 95 
17 Wijaya Briyananda 76 90 90 
18 Yoga Afi Pratama  77 85 90 
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19 Yolangga Tri Pamungkas 76 80 85 
20 Rendra Sovyanturi 68 75 70 
21 Azumi Nuri setyowati 78 83 85 
22 Ilham Ramadhani 60 53 65 
23 Candra Aditya Bayu Aji 72 78 80 
Jumlah 1664 1690 1863 
Nilai Rata-rata 72 73 81 
Tuntas 10 14 19 
Tidak Tuntas 13 9 4 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar siswa meningkat setiap 
pelaksanaan siklus. Peningkatan hasil belajar siswa juga mempengarui 
tingkat ketuntasan siswa. Tingkat ketuntasan mata pelajaran PAI  siswa 
kelas V juga sudah meningkat. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 13 
Rekapitulasi Ketuntasan Siswa kelas V SD Negeri Trosemi 02 
pada tiap siklus 
Kriteria 
Pra Siklus 
Siklus I   
Siklus 
II   
 Jumlah 
Siswa Persen 
Jumlah 
Siswa Persen 
Jumlah 
Siswa Persen 
Tuntas 
10 44% 14 61% 19 83% 
Nilai >75 
Tidak 13 56% 9 39% 4 17% 
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Tuntas 
Nilai <75 
Jumlah 23 100% 23 100% 23 100% 
 
Dari tabel 13 dapat disajikan diagram batang untuk 
membandingkan tingkat ketuntasan siswa sebelum perbaikan (pra 
siklus), siklus I, dan siklus II pada mata pelajaran PAI pada siswa 
kelas V SD Negeri Trosemi 02 sebagai berikut:
 
Gambar 03. 
Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar tiap Siklus. 
Dari tabel dan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pada 
proses pra siklus atau nilai Ujian Tengah Semester Gasal mata 
pelajaran PAI kelas V di SD Negeri Trosemi 02, setelah dievaluasi 
diperoleh hasil yang tidak memuaskan dimana 56% atau sebanyak 
13 siswa tidak tuntas sebagaimana Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75, sedangkan yang nilainya 
diatas KKM hanya 44% atau sebanyak 10 siswa. 
0%
10%
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Untuk itu diadakan perbaikan pembelajaran siklus I dengan 
menggunakan metode Role Playing. Hasil siklus I adalah 61% atau 
sebanyak 14 siswa tuntas dan 39% atau 9 siswa tidak tuntas. Hasil 
Belajar pada siklus I menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pra 
siklus ke siklus I, tetapi peningkatan ini belum seperti yang 
diharapkan yaitu diatas 70% dari jumlah siswa. 
Untuk mencapai indikator yamg diharapkan maka 
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Setelah dilakukan 
pembelajaran siklus II diperoleh hasil yang sudah memuaskan. 
Sebanyak  83% atau 19 siswa tuntas dan 17% atau 4 siswa tidak 
tuntas, ini menandakan bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus 
II telah berhasil. Indikator yang diharapkan sudah tercapai dengan 
baik. 
Hal ini membuktikan bahwa metode Role Playing dapat 
meningkatkan Hasil Belajar mata pelajaran PAI pada siswa kelas V 
di SD Negeri Trosemi 02 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
b. Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas 
Peningkatkan Hasil Belajar mata pelajaran PAI pada siswa 
kelas V di SD Negeri Trosemi 02 setelah dilakukan penelitian juga 
harus di ikuti oleh meningkatnya nilai Rata-rata siswa. Pada 
penelitian ini indikator nilai rata-rata siswa yang ingin dicapai 
yaitu 75-80. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh pada setiap 
siklus sebagai berikut: 
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Tabel 14 
Rata-rata siswa setiap siklus 
Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-rata  72 73 81 
 
Dari tabel 14 dapat dijelaskan bahwa rata-rata siswa pada 
mata pelajaran PAI kelas V SD Negeri Trosemi 02 telah 
meningkat pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I rata-rata siswa 
kelas V naik dari pra siklus 72 menjadi 73. Rata-rata pada siklus I 
belum mencapai indikator, maka dilanjutkan pada siklus II. Pada 
siklus II diperoleh hasil rata-rata siswa kelas V naik dari siklus I 
73 menjadi 81. Rata-rata pada siklus II menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata siswa kelas V pada siklus II telah mencapai Indikator.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Trosemi 02 
Gatak Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 ,maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran PAI khususnya pada materi Sejarah Kebudayaan Islam 
pada siswa kelas V di SD Negeri Trosemi 02 Gatak Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017.Hal ini bisa dilihat dari hasil peningkatan nilai dibawah 
ini. 
Kondisi awal (pra siklus) siswa yang nilainya diatas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 sebanyak 10 siswa atau 44% dan nilai 
yang dibawah KKM sebanyak 13 siswa atau 56%. Pada siklus I siswa yang 
nilainya diatas KKM sebanyak 14 siswa atau 61% dan nilai yang dibawah 
KKM sebanyak 9 siswa atau 39%. Pada siklus II siswa yang nilainya diatas 
KKM sebanyak 19 siswa atau 83% dan nilai yang dibawah KKM sebanyak 4 
siswa atau 17%. Kenaikan Hasil belajar tersebut juga dapat meningkatkan 
nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata kelas meningkat dari sebelum 
menggunakan metode Role Playing sebesar 72 pada siklus I menjadi 73 dan 
pada siklus II menjadi 81. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa 
sarankepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Guru PAI 
a. Guru mata pelajaran seharusnya lebih menguasai jalannya 
pembelajaran agar pembelajaran dengan metode Role Playing lebih 
efektif. 
b. Guru seharusnya dapat merancang metode Role Playing secara tepat 
dan kontinu.  
c. Guru harus lebih dapat mengatur suasana pembelajaran dengan 
metode Role Playing. 
2. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas yang layak seperti 
buku dan media pembelajaran yang bisa menunjang keberhasilan metode. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah     :   SDN TROSEMI 02 
Mata Pelajaran      : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester      : 5 / II 
Standar Kompetensi : 8.  Menceritakan kisah sahabat Nabi 
Kompetensi Dasar     : 8.2 Menceritakan kisah Khalifah Umar binKhattab RA 
Waktu :   3 x 35 menit ( 1 x pertemuan ) 
 
 
Indikator  :   Menceritakan kisah Khalifah Umar bin Khattab 
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menceritakan kembali kisah Khalifah Umar 
binKhattab R.A 
Karakter siswa yang diharapkan  :   
Dapat dipercaya, rasa hormat, perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, 
ketulusan, peduli, dan jujur. 
Materi Pembelajaran : 
Kisah Khalifah Umar bin Khattab 
MetodePembelajaran :  
1. Role Playing 
2. Tanya Jawab 
3. Diskusi 
Langkah-langkahKegiatanPembelajaran: 
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1. Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
 Mengkorelasikan materi sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan 
 Memberikan pertanyaan kepada siswa yang telah mengetahui kisah Khalifah 
Umar bin Khattab  
 Memberikan pengantar tentang metode pembelajaran yang akan disampaikan 
 Menunjuk siswa yang telah diberi tugas untuk memainkan skenario untuk maju 
kedepan kelas 
 Memberikan pengarahan kepada siswa yang tidak memaikan skenario untuk 
selalu memperhatikan dan memahami jalannya cerita 
 
2. Kegiatan Inti . 
 Eksplora 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang 
disampaikan 
 Beberapa siswa memerankan skenario kisah Khalifah Umar bin Khattab 
RA, sedangkan siswa yang lain mendengarkan dan menyimak dengan baik 
 Guru memandu jalannya skenario tentang kisah Khalifah Umar bin 
Khattab RA 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Siswa memberikan pertanyaan kepada guru tentang kisah Khalifah Umar 
bin Khattab RA secara individu 
 Siswa memperhatikan dan memahami jalannya skenario tentang kisah 
Khalifah Umar bin Khattab RA 
 Guru memandu jalannya skenario 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
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 Guru memberikan soal tertulis tentang cerita kisah Khalifah Umar bin 
Khattab RA 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 
3. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa melakukan aktivitas yang ada di halaman  
 Siswa menyimpulkan kisah dalam Sepenggal Kisah menggunakan bahasa 
sendiri 
 Siswa membaca dan memahami bacaan intisari yang dibacakan guru 
 Guru memberi tugas siswa untuk mengerjakan latihan di halaman dan 
menuliskannya di buku tugas 
 
Alat / Sumber Belajar: 
1. BukuPendidikan Agama Islam  
2.  Buku-bukukisahSahabatNabi 
3.  Pengalaman guru 
Penilaian: 
Indikator Pencapaian 
Target 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 
 MenceritakankisahKhalifah 
Umar bin Khattab 
 
TesTulis 
 
Essay 
 
 Mengapa Umar bin 
Khattab dijuluki singa 
padang pasir? 
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Format Kriteria Penilaian 
1. Produk (HASIL DISKUSI) 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah  
4 
3 
2 
1 
 
 
2. Performansi 
 
No Aspek Kriteria Skor 
1 
 
 
 
 
2 
Kerjasama 
 
 
 
 
Partisipasi 
*bekerjasama 
*kadang- kadang kerjasama 
*tidak bekerjasama 
*aktif berpartisipasi 
*kadang-kadang aktif 
*tidak aktif 
4 
2 
1 
4 
2 
1 
 
 
3. Lembar Penilaian 
 
No Nama Siswa 
Performan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi Produk 
1       
2       
3       
4       
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5       
6       
7       
8       
9       
10       
 
CATATAN : 
*Untuk siswa yang belum mencapai nilai KKM akan diadakan remidial. 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SDN Trosemi 02 
 
 
 
 
 
DULCHAMID, S.Pd. 
NIP.  19590509 197802 1 004 
 Trosemi, 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
    
 
 
JOKO WALUYO 
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Umar Bin Khattab Masuk Islam 
 
Assalamu alaikumWr.Wb. 
Umar bin khattab adalah khalifah kedua setelah Nabi Muhammad SAW 
meninggal dunia. Dia menjadi khalifah selama 10 tahun yaitu tahun 634 M – 644 M. 
Umar berasal dari suku ADI dari kaum Quraisy. Umar dikenal sebagai khalifah yang 
berani,Adil, keras terhadap kebatilan,  jujur, dermawan, cerdas dan luhur hatinya. Dia 
selalu menjadi duta untuk menyelesaikan masalah bila terjadi perselisihan antar suku.   
Kisah ini menceritakan tentang Umar bin khattab yang awalnya menentang 
ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw, yaitu agama islam sampai dia 
masuk agama islam dan berjuang demi agama Islam sampai meninggal dunia.  
Pada suatu hari, orang-orang kafir Quraisy bermusyawarah untuk menetukan 
siapa diantara mereka yang bersedia membunuh rasulullah saw. 
Orang kafir 1 : Hai tuan-tuan semuanya, kita berkumpul disini untuk membicarakan 
masalah yang begitu berat yang harus kita selesaikan. 
Orang kafir 2 : Masalah apakah itu? 
Orang kafir 1 : Yaitu siapakah yang bersedia membunuh MuhammadbinAbdullah? 
Umar  : Saya siap melakukannya! 
Kafir (bersama) : Ya, memang engkaulah yang pantas melakukannya, Umar! 
Sambil menghunuskan pedang, Umar beserta dua orang algojonya segera melangkah 
menuju kediaman Rasulullah saw. Dalam perjalanan ia berpapasan dengan salah 
seorang dari kabilah Zurrah yang bernama Saad bin abi Waqqas ra. 
Saad : Umar engkau akan pergi kemana? 
Umar : Saya akan membunuh Muhammad! 
Saad : Jika demikian, banu hasyim, bani surrah, dan bani abdi manaf tidak 
berdiam diri atas perbuatanmu itu . Mereka pasti akan menuntut balas. 
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Umar : (Terkejut....!) Oh, nampaknya kamupun telah meninggalkan agama 
nenek moyang kita. 
Sa’ad : Ya, saya memang telah masuk Islam. 
Umar :Kalau demikian saya akan membunuhmu terlebih dahulu.(sambil 
menghunuskan pedang umar). 
Sa’ad : Tunggu…..tunggu umar! labih baik engkau mengurus keluargamu 
dulu, saudara perempuanmu dan suaminya juga telah memeluk islam. 
Umar : Benarkah berita yangitu? Apabila hal itu tidak benar maka 
kepalamu akan kulepas dari tubuhmu dan kujadikan tempat minumanku. 
Sa’ad : Kalau kamu tidak percaya, berangkatlah kerumah saudara 
perempuanmusekarang! 
Mendengarhalitu, Umar segera meninggalkan Sa’ad dan pergi menuju rumah saudara 
permpuannya. Ketika itu, dirumah saudara perempuan umar ada sahabat ka’bab, adik 
Umar, danIparnya. Dengan menutup pintu dan jendela, mereka membaca ayat-ayat 
alquran. Sedangkan dalam perjalanan wajah umar kelihatannya begitu marah kepada 
keluarganya. 
Umar : Tok..  tok…tok….! Buka….buka buka pintunya! 
Kabbab : Seperttinya itu suara Umar yang sedang marah? 
Fatimah : Ia itu suara Umar. (barengan bersama adik umar dan sambil 
ketakutan). 
Maka kabbab segera bersembunyi karena ketakutan dan adik umar membukakan pintu 
buat Umar. 
Umar : Penghianat….! Kau Fatimah…! Kamu telah meninggalkan agama 
nenek moyangmu!”(sambil menampar adiknya). 
Tanpa menghiraukan wajah saudara perempuanya yang berdarah, umar masuk kedalam 
rumah dan bertanya. 
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Umar : Apakah yang sedang kamu lakukan, dan siapakah orang yang 
suaranya aku dengar dari luar? 
Iparnya : Kami hanya berbincang-bincang. 
Umar :apakah kamu juga telah meninggalkan agama nenek moyangmu dan 
memeluk agama baru itu? 
Iparnya : Bagaimana jika agama baru itu lebih baik dari agama dahulu,?(umar 
menarik baju iparnya keluar rumah dan menarik jenggotnya dan menamparnya 
sehingga wajahnya berlumuran darah) 
Adik umar : Wahai umar! Kami dipukul hanya karena memeluk islam. Kami 
bersumpah akan mati sebagai orang Islam. Terserah padamu, kamu mau melakukan apa 
saja terhadap kami. 
Umar : Tidak, cukup . . . cukup. Aku tak mau mendengar semua itu.Dasar orang-orang 
bodoh yang melampaui batas. 
Khabbab : Astagfirullahaladzim, sadar umar . kau yang telah melampaui batas kau 
tersesat Umar, tersesat! 
Umar : Apa…? Berani kau yaa…!! (menampar). 
Ipar : Umar, sadar…sadar…!!! Dia adalah  kawan adikmu, tak sepantasnya kau 
berbuat seperti itu kepadanya. 
Fatimah :Umar, kakakku.Ingat…!! Meskipun kau bunuh aku sekalipun, aku ikhlas. 
Aku akan melepaskan keyakinanku. Aku akan terus mengikuti ajaran Muhammad. 
Mudah-mudahan kau segera mendapatkan hidayah, Umar. 
Ketika kemarahannya mulai meredah, Umar merasa malu dengan perbuatanya 
terhadap saudara perempunnya itu. Tiba-tiba ia melihat mushab-mushab al-quran 
yang ditinggalkan oleh kabab tadi, lalu berkata, 
Umar : Bagus, sekarang katakan, apa lembaran-lembaran ini? 
Khabab : Kamu tidak suci dan orang-orang yang tidak suci tidak boleh 
menyentuh lembaran-lembaran ini. 
 82 
 
 
 
Pada awalnya umar belum siap untuk bersuci, namun akhiranya ia bersedia untuk 
mandi dan berwudhu, kemudian membaca mushab-mushab al-quran itu, surah yang 
dibacanya adalah surah thaha. 
يِرْكِذِلَةلا َّصلاِمَِقأَويِنْدُبْعاَفاََنأِلَإَهَِلإلاُهَّللااََنأيِن َِّنإ 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku. (Q.s Thaha ayat 14). 
Setelah umar membaca surah ini hatinya tiba-tiba merasakan sesuatu yang tidak 
pernah ia rasakan. 
Umar : Ya Tuhan, ampunilah aku yang hina dan sombong ini hamba melampaui batas. 
Selam ini hamba telah menyekutukanmu. Baiklah, sekarang antarkan aku menemui 
Muhammad!!!!! 
Fatimah : Ada apa gerangan kamu ingin menemui Muhammad? 
Umar : Saya ingin memeluk agama yang dibawa oleh Muhammad. 
Maka berangkatlah umar bersama Fatimah dan Zaid kerumah muhammad sedangkan 
dirumah nabi telah berkumpul beberapa sahabat nabi yang sedang berbincang-
bincang maka terdengarlah suara di balik pintu. 
Umar : Tok…tok..tok… buka!!! Buka!!! Buka pintunya…!!! 
Prolog: mendengar suara dari balik pintu Maka seluruh sahabat nabi ketakutan 
Sahabat 1 : Sepertinya itu suara umar? 
Sahabat 2 : Siapa di luar? 
Umar : Saya umar. 
Nabi : Kalian tidak usah takut dengan kedatangn umar. Mudah-mudahan 
kedatangannya membawa berita gembira kepada kita semua. Silahkan diantara kalian 
membukakan pintu untuknya. 
Sahabat 3 :  (membukakan pintu) umar silahkan masuk!!! 
Nabi :  Wahai umar ada apa gerangan kedatanganmu datang kemari??? 
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Umar : Wahai muhammad kedatangnku kemari ingin memeluk agama 
yang engkau bawah. 
Semua sahabat : Alhamdulillah….. YaRab. 
Nabi : Umar apakah kamu sungguh-sungguh ingin memeluk agama 
islam? 
Umar : Ya, saya sungguh-sungguh ingin memeluk agama islam. 
Nabi : Jika demikian maka ikutilah perkataanku Asyhadu alla ilaha 
illAllah. 
Umar :Asyhadu alla ilaha illAllah. 
Nabi : Wa’asyhadu anna Muhammad darasulullah. 
Umar : Wa’asyhadu anna Muhammad darasulullah. 
Setelah selesai maka seluruh sahabat  mengucap hamdalah atas masuknyta umar 
dalamagama Islam. Setelah pengucapan dua kalimat syahadat maka umar diantar oleh 
sahabat nabi untuk mandi janabat atas masuknya kedalam agama islam. 
Umar : Kalau begitu saya ingin pulang dulu wahai nabi muhammad? 
Nabi : Silahkan wahai sahabatku…!!!Hati-hati di jalan. 
Maka kembalilah umar kekediamannya,akan tetapi tiba-tiba di tengah perjalanan 
umar bertemu dengan orang-orang kafir Quraisy. 
Kafir 1 : Wahai umar kamu dari mana? 
Umar : Saya dari rumah Muhammad. 
Kafir 2 : Bagus kalau begitu berarti kamu telah membunuhnya. 
Umar : Tidak. Saya tidak membunuhnya saya justru mendapatkan hidayah 
dari Allah saya telah masuk kedalam agama islam. 
(terkejut mendengar kata-kata umar) 
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Kafir 1 :Wah.. kamu juga telah meninggalkan agama nenek moyang kita 
kalau begitu kami akan membunuhmu terlebih dahulu. 
(perkelahian tidak bisa dihindarkan). 
Umar : Siapapun yang beranimenentangNabidanmerendahkan agama 
Islam, makahadapilahaku. Akuakanmembunuhmu. 
Umar bin Khattab setelah masuk islam segera diikuti oleh putra sulungnya 
Abdullah dan istrinya Zainab. kemudian Umar bin Khattab berjuang menegakkan 
kebenaran dengan menyebarkan agama Islam ke seluruh penjuru negeri. Perjuangan 
itu pun dilakukan dengan terang-terangan oleh karena itu dia dijuluki Singa Padang 
Pasir karena mempunyai sifat pemberani, tegas, dan ditakuti lawan maupun kawan.  
Wassalamu alaikumWr.Wb. 
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Umar bin Khaththab dan Wanita Pemasak Batu 
Suatu masa dalam kepemimpinan ‘Umar, terjadi “Tahun Abu”. Masyarakat Arab 
menderita masa paceklik berat. Hujan tak lagi turun, pepohonan mengering, hewan-
hewan mati. Tanah tempat berpijak hampir menghitam layaknya abu. 
Suatu malam, bersama sahabatnya Aslam, Khalifah ‘Umar berjalan-jalan ke 
kampung terpencil yang berada di tengah gurun sepi. Tiba-tiba beliau terkaget. Dari 
sebuah kemah yang sudah rombeng, terdengar suara gadis kecil menangis keras. ‘Umar 
bin Khaththab dan Aslam bergegas mendekati kemah itu, untuk mengecek bila 
penghuninya membutuhkan bantuan. 
Umar: Assalamualaikum.. 
Wanita Janda: Waalaikumsalam (sedikit mengabaikan, dan kemudian melanjutkan 
pekerjaanya yaitu sambil mengaduk panci) 
Umar: Boleh aku mendekat? 
Wanita Janda: Silahkan, jika kau membawa kebaikan 
(Kemudian umar mendekati wanita yang sendang mengaduk panci tersebut) 
Umar: Siapakah gerangan yang menangis di dalam itu? 
Wanita Janda: Anakku…. 
Umar: Kenapa anak-anakmu menangis? Apakah ia sakit? 
Wanita Janda: Tidak, mereka lapar. 
(Umar dan Aslam tertegun. Mereka masih tetap duduk di depan kemah sampai lebih 
dari satu jam. Gadis kecil itu masih terus menangis. Sedangkan ibunya terus mengaduk-
aduk isi pancinya) 
Umar: Apa yang sedang kau masak, hai Ibu? Kenapa tidak matang-matang juga 
masakanmu itu? 
Wanita Janda: Hmmm, kau lihatlah sendiri! 
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(Umar dan Aslam segera menjenguk ke dalam panci tersebut. Alangkah kagetnya ketika 
mereka melihat apa yang ada di dalam panci tersebut. Sambil masih terbelalak tak 
percaya, Umar berteriak) 
Umar:  Apakah kau memasak batu?! 
Wanita Janda: Aku memasak batu-batu ini untuk menghibur anakku. Inilah kejahatan 
Khalifah Umar bin Khattab. Ia tidak mau melihat ke bawah, apakah kebutuhan rakyatnya 
sudah terpenuhi apa belum. Lihatlah aku. Aku seorang janda. Sejak dari pagi tadi, aku 
dan anakku belum makan apa-apa. Jadi anakku pun kusuruh berpuasa, dengan harapan 
ketika waktu berbuka kami mendapat rejeki. Namun ternyata tidak. Sesudah magrib 
tiba, makanan belum ada juga. Anakku terpaksa tidur dengan perut yang kosong. Aku 
mengumpulkan batu-batu kecil, memasukkannya ke dalam panci dan akuisi air. Lalu 
batu-batu itu kumasak untuk membohongi anakku, dengan harapan ia akan tertidur 
lelap sampai pagi. Ternyata tidak. Mungkin karena lapar, sebentar-sebentar ia bangun 
dan menangis minta makan. 
(Wanita janda itu diam sejenak, kemudian ia melanjutkan) 
Namun apa dayaku? Sungguh Umar bin Khattab tidak pantas jadi pemimpin. Ia tidak 
mampu menjamin kebutuhan rakyatnya. 
(Mendengar penuturan wanita itu, Aslam berniat menegur perempuan itu. Namun 
Khalifah ‘Umar sempat mencegah) 
(Dengan air mata berlinang beliau bangkit dan mengajak Aslam cepat-cepat pulang ke 
Madinah. Tanpa istirahat lagi, ‘Umar segera memikul gandum dan sepotong daging, 
untuk diberikan kepada janda tua nan sengsara itu.) 
Umar: Angkatkan ke punggungku. 
Aslam: Wahai Amirul Mukminin, biarlah aku yang memikul karung itu… 
Umar:  Aslam, jangan jerumuskan aku ke dalam neraka. Engkau akan menggantikan aku 
memikul beban ini, apakah kau kira engkau akan mau memikul beban di pundakku ini di 
hari pembalasan kelak? (dengan wajah yang merah padam) 
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(Aslam tertunduk. Tersuruk-suruk Khalifah ‘Umar berjuang memikul karung gandum itu. 
Angin berhembus membelai tanah Arab yang dilanda paceklik.) 
(Sesampainya ditempat wanita jandi tersebut umar langsung menyuruh dan mebantu 
wanita tersebut untuk memasak.) 
Umar: (sambil memberikan serantang gandum) Masukkan gandumnya dan aku yang 
akan mengaduknya.  
(Umar sembari meniup asap untuk menghidupkan apinya) 
(Setelah masak, Sayyidina Umar pun mengajak keluarga yang miskin itu untuk makan.) 
Wanita janda: Kemarilah,,, kemarilah anaku,, ayo kita makan. 
(Sambil melihat mereka makan, Umar duduk tersenyum dalam hatinya. Hatinya berasa 
sangat lega kerana melihat anak-anak kecil itu kembali gembira.)  
Wanita janda: Semoga Allah membalas kebaikanmu dengan yang lebih baik. Engkau 
lebih baik dibanding khalifah Umar. 
Umar: Berkatalah yang baik-baik, besok termui Amirul Mukminin dan kau bisa temui aku 
juga disana. InsyaAllah ia akan mencukupimu 
(Pada keesokan hari itu, datanglah ibu itu ke Baitul Mal. Umar pun menyambut dengan 
senyum bahagia. Ketika ibu itu melihat wajah Khalifah, dia menyadari bahwa orang 
yang membantunya semalam adalah Umar sang Amirul Mu'minin, ) 
(Wanita itu gemetaran dan terlihat ketakutan) 
Wanita janda: Aku mohon maaf! aku telah menyumpahi dengan kata-kata dzalim 
kepada engkau. aku sudah siap menerima hukuman yang akan ditimpakan. 
Umar: Ibu tidak bersalah, akulah yang bersalah selama ini. Aku berdosa membiarkan 
seorang ibu dan anak kelaparan di wilayah kekuasaannku, bagaimana aku 
mempertanggungjawabkan dihadapan Allah?. Sudi kiranya Ibu memaafkan aku? 
(Beliau masih sempat datang membawa makanannya sendiri sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan makanan wanita dan anaknya yang kelaparan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
 
Nama Sekolah     :   SDN TROSEMI 02 
Mata Pelajaran      : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester      : 5 / II 
Standar Kompetensi : 9.   Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar   : 9.2 Meneladani perilaku Khalifah Umar bin Khattab RA 
Waktu :   3 x 35 menit ( 1 x pertemuan ) 
 
 
Indikator  :  
Meneladani perilaku kepemimpinan Umar bin Khattab RA 
Tujuan Pembelajaran :  
Siswa dapat meneladani perilaku kepemimpinan Umar bin Khattab RA 
Karakter siswa yang diharapkan  :   
Dapat dipercaya, rasa hormat, perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, 
ketulusan, peduli, dan jujur. 
Materi Pembelajaran :  
Kisah keteladanan Khalifah Umar bin Khattab  
Metode Pembelajaran:  
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1. Role Playing 
2. Tanya Jawab 
3. Diskusi 
Langkah-langkahKegiatanPembelajaran: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
 Mengkorelasikan materi sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan 
 Memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kisah Khalifah Umar bin 
Khattab RA yang telah dipelajari 
 Memberikan pengantar tentang bahan ajar dan metode  pembelajaran yang 
akan disampaikan 
 Menunjuk siswa yang telah diberi tugas untuk memainkan skenario untuk maju 
kedepan kelas 
 Memberikan pengarahan kepada siswa yang tidak memaikan skenario untuk 
selalu memperhatikan dan memahami jalannya cerita. 
 
2. Kegiatan Inti.  
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang 
disampaikan 
 Beberapa siswa memerankan skenario meneladani perilaku 
kepemimpinan Khalifah Umar bin Khattab RA, sedangkan siswa yang lain 
mendengarkan dan menyimak dengan baik 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Siswa memberikan pertanyaan kepada guru tentang perilaku 
kepemimpinan Khalifah Umar bin Khattab RA secara individu 
 Siswa menyebutkan perilaku kepemimpinan Umar bin Khattab RA  
 Konfirmasi 
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 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru memberikan soal tertulis tentang perilaku kepemimpinan Khalifah 
Umar bin Khattab RA 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa melakukan aktivitas yang ada di halaman  
 Siswa menyimpulkan kisah dalam Sepenggal Kisah menggunakan bahasa 
sendiri 
 Siswa membaca dan memahami bacaan intisari yang dibacakan guru 
 Guru memberi tugas siswa untuk mengerjakan latihan di halaman dan 
menuliskannya di buku tugas 
Alat / SumberBelajar: 
1. BukuPendidikan Agama Islam  
2. Buku-bukukisahSahabatNabi 
3. Pengalaman guru 
Penilaian: 
Indikator Pencapaian 
Target 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal 
 Meneladanijiwakepemimpina
n Umar bin Khattab RA  
TesTulis Jawabansingkat Jelaskanperilaku 
kepemimpinan Umar 
bin Khattab RA! 
 
Format Kriteria Penilaian 
1. Produk (HASIL DISKUSI) 
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No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 
* semua salah  
4 
3 
2 
1 
 
 
 
 
2. Performansi 
 
No Aspek Kriteria Skor 
1 
 
 
 
 
2 
Kerjasama 
 
 
 
 
Partisipasi 
*bekerjasama 
*kadang- kadang kerjasama 
*tidak bekerjasama 
*aktif berpartisipasi 
*kadang-kadang aktif 
*tidak aktif 
4 
2 
1 
4 
2 
1 
 
3. Lembar Penilaian 
 
No 
Nama 
Siswa 
Performan Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi Produk 
1       
2       
3       
4       
5       
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6       
7       
8       
9       
10       
 
 
 
 
 
CATATAN : 
 UntukSiswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM maka diadakan 
Remedial. 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SDN Trosemi 02 
 
 
 
 
DULCHAMID, S.Pd. 
NIP.  19590509 197802 1 004 
 Trosemi, 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
    
 
JOKO WALUYO 
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Soal Tes 
Materi meneladani perilaku Khalifah Umar bin Khattab 
 
Nama :........................................ 
No Absen :................................. 
 
 Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar ! 
1. Siapakah Khalifah yang ke dua............... 
2. Berapa tahunkah Umar bin Khattab menjadi Khalifah......... 
3. Selama kepemimpinan beliau islam berkembang dengan...... 
4. Umar bin Khattab karena keberaniannya beliau dijuluki........ 
5. Umar dikenal dengan khalifah yang kuat dan berani, tetapi beliau 
mempunyai akhlak yang......... 
6. Pada masa khalifah Umar bin Khattab terjadi masa paceklik yang disebut 
tahun..... 
7. Bagaimana keadaan pada masa paceklik...... 
8. Pada masa itu suatu malam umar bin khattab pergi ke kampung....... 
9. Kampung tersebut berada di suatu...... 
10. Saat berkeliling kampung Umar ditemani oleh........ 
11. Dari sebuah kemah beliau mendengar suara........ 
12. Umar melihat seorang wanita janda yang sedang....... 
13. Apa yang dimasak oleh wanita janda tersebut........... 
14. Mengapa anak-anak wanita tersebut menangis........... 
15. Mengapa alasan wanita janda tersebut memasak air dan batu...... 
16. Bagaimana sikap wanita janda sebelum mengetahui bahwa beliau 
adalah Umar bin Khattab......... 
17. Apa yang diberikan oleh Umar bin Khattab kepada wanita tersebut..... 
18. Umar bin Khattab memberikan sekarung gandum dan sepotong daging 
kepada wanita janda, perilaku apakah yang dapat kita cotoh dari 
perilaku umar tersebut................. 
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19. Umar sendiri yang memikul gandum dan daging, apakah perilaku yang 
dapat kita ambil.... 
20. Setelah wanita janda mengetahui bahwa beliau ada khalifah Umar bin 
Khattab, akan tetapi Umar juga meminta maaf kepada wanita tersebut. 
Apa perilaku yang dapat kita ambil dari perilaku tersebut...... 
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Kunci Jawaban 
 
 
1. Umar Bin Khattab 
2. 10 tahun 
3. Cepat 
4. Singa Padang Pasir 
5. Akhlak Mulia 
6. Tahun Abu 
7. Tidak turun hujan, tumbuhan kering, hewan-hewan mati 
8. Kampung Terpencil 
9. Gurun yang sepi 
10. Aslam 
11. Anak kecil yang menangis 
12. Memasak 
13. Air dan Batu 
14. Kelaparan 
15. Karena tidak mempunyai harta dan untuk membohongi anaknya agar tidak lapar 
dan tidur 
16. Benci dan menjelek-jelekan Umar bin Khattab  
17. Sekarung Gandum dan sepotong daging 
18. Dermawan 
19. Tanggung jawab dan rendah hati 
20. Bijaksana dan Amanah 
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